
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

C. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Komite Audit, Kualitas Audit 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiapada periode 2015 sampai 2017. Variabel dependen yang digunakan adalah Tax 

Avoidance, dan variabel independen yang digunakan yaitu Komite Audit, Kualitas Audit dan 

Ukuran Perusahaan. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program statistical package for social science (SPSS) versi 22.0. Data sampel 

penelitian yang didapatkan menurut kriteria yang telah ditentukan sebanyak 10 perusahaan 

pada tahun 2015-2017. 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat cukup bukti bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa Kualitas Audit memiliki pengaruh tehadap Tax Avoidance. 

3. Terdapat cukup bukti bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang siginifikan 

terhadap Tax Avoidance. 

D. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk perusahaan terkait dan 

untuk mendorong pengembangan penelitian selanjutnya mengenai penghindaran pajak. 

Penelitian di masa yang akan datang diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan-keterbatasan 

penelitian ini. Hal-hal yang mungkin dapat menjadi pertimbangan untuk perusahaan dan 

penelitian yang akan datang adalah sebagai berikut : 



1. Bagi perusahaan, besarnya tingkat penghindaran pajak jangan terlampau tinggi maupun 

terlampau rendah, karena dapat menyebabkan kerugian bagi suatu perusahaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel – variabel lain yang 

mempengaruhi Tax Avoidance. Variabel yang dapat ditambahkan dalam penelitian ini 

antara lain kepemilikan institusional, tingkat inflasi, suku bunga, indeks harga konsumen, 

tingkat risiko pasar, dan lain sebagainya. 

3. Perlunya penggunaan model atau cara pengukuran yang berbeda dalam menentukkan 

variabel yang menunjang Tax Avoidance. 

4. Menggunakan sampel seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

sehingga hasil penelitian lebih mampu untuk menggambarkan keadaan penghindaran pajak 

di Indonesia. 

5. Nilai ETR yang digunakan sebagai sampel untuk penelitian selanjutnya dapat 

direferensikan nilai ETR yang lebih kecil lagi dari nilai ETR yang ditentukan sebagai 

sampel dalam penelitian ini. Dikarenakan, Nilai ETR semakin kecil mengindikasikan 

adanya penghindaran pajak dalam perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


